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ABSTRAK 

WIDA PURNAMA WIJAYA. Peningkatan hasil belajar mengenal jenis-jenis pekerjaan 

dengan model MAKE – A MATCH pada siswa kelas III SDN MANGGIS ISkripsi, 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Nusantara PGRI Kediri, 2017. 

 
Latar belakang Penelitian ini adalah hasil pengamatan penulis yang menunjukkan bahwa 

pembelajaran IPS di SD masih didominasi oleh peran guru. Akibatnya suasana kelas monoton, pasif, 

dan membosankan. Hal tersebut nampak dari motivasi belajar siswa yang rendah, yang pada akhirnya 
hasil belajarnyapun juga rendah. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah hasil belajar mengenal jenis-jenis 

pekerjaan dengan menggunakan model MAKE A MATCH pada siswa kelas III SDN MANGGIS I?; 

(2) Adakah peningkatan hasil belajar mengenal jenis-jenis pekerjaan dengan menggunakan model 
MAKE A MATCH pada siswa kelas III SDN MANGGIS I?. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subyek 

penelitian siswa kelas III SDN MANGGIS I. penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, menggunakan 
instrumen RPP. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Hasil belajar siswa kelas III meningkat setelah 

menggunakan model MAKE A MATCH, (2) Ada peningkatan hasil belajar siswa setelah melalui 

siklus tidakan pembelajaran dengan menggunakan model MAKE A MATCH. 
Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, (1) Siswa kelas 

III SDN Manggis 1 mampu menentukan jenis-jenis pekerjaan dengan bukti hasil belajar siswa dengan 

rata-rata 73,75 pada siklus I  dan 85,13 pada siklus II, (2) ada peningkatan kemampuan siswa dalam 
menemukan pikiran pokok pada teks agak panjang yaitu pada siklus I ketuntasan klasikal mencapai 

43,11%dan meningkat menjadi 88,8 % pada siklus II. 

 
 

 

KATA KUNCI  :hasil belajar, mengenal jenis-jenis pekerjaan, model MAKE A MATCH 
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I. LATAR BELAKANG 

Pembelajaran adalah proses 

interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada 

suatu lingkungan belajar yang 

meliputi guru dan siswa yang saling 

bertukar informasi. Pembelajaran IPS 

yang dilaksanakan baik pada 

pendidikan dasar maupun pada 

pendidikan tinggi tidak menekankan 

pada aspek teoritis keilmuannya, 

tetapi aspek praktis dalam 

mempelajari, menelaah, mengkaji 

gejala, dan masalah sosial 

masyarakat, yang bobot dan 

keluasannya disesuaikan dengan 

jenjang pendidikan masing-masing. 

Ilmu Pengetahuan Sosial 

atau social studies merupakan 

pengetahuanmengenaisegala sesuatu 

yang berhubungan 

dengan  masyarakat.IPS yang juga 

dikenal dengan nama social 

studies adalah kajian mengenai 

manusia dengan segala aspeknya 

dalam sistem kehidupan 

bermasyarakat. IPS mengkaji 

bagaimana hubungan manusia dengan 

sesamanya di lingkungan sendiri, 

dengan tetangga yang dekat sampai 

jauh. IPS juga mengkaji bagaimana 

manusia bergerak dan memenuhi 

kebutuhanhidupnya. Dengan 

demikian, IPS mengkaji tentang 

keseluruhan kegiatan manusia. 

Mata pelajaran IPS disekolah 

dasar marupakan program pengajaran 

yang bertujuan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar peka 

terhadap masalah sosial yang terjadi 

dimasyarakat, memilki sikap mental 

positif terhadap perbaikan segala 

ketimpangan yang terjadi, dan terampil 

mengatasi setiap masalah yang terjadi 

sehari-hari baik yang menimpa dirinya 

sendiri maupun yang menimpa 

masyarakat. Tujuan tersebut dapat 

dicapai manakala program-program 

pelajaran IPS disekolah 

diorganisasikan secara baik. 

Dalam kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) 

2006tercantum bahwa tujuan IPS 

adalah 

a.  mengenal konsep-konsep yang 

berkaitan dengan kehidupan 

masyarakat dan lingkungannya; 

b. memilki kemampuan dasar untuk 

berpikir logis dan kritis, rasa ingin 
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tahu, inkuiri,memecahkan masalah, 

dan keterampilan dalam kehidupan 

sosial; 

c.  memilki komitmen dan kesadaran 

terhadap nilai-nilai sosial dan 

kemanusiaan; dan. 

d.  memilki kemampuan untuk 

berkomunikasi, bekerjasama dan 

berkompetisi dalam masyarakat 

yang majemuk, ditingkat lokal, 

nasional dan global. 

 

Standar kompetensi mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

kelas III semester 2 pada Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

yaitu memahami jenis pekerjaan dan 

penggunaan uang. Kompetensi dasar 

2.1 mengenal jenis-jenis pekerjaan. 

Untuk mencapai KD ini diperlukan 

indikator sebagai berikut. 

 Menyebutkan jenis-jenis pekerjaan 

yang ada di lingkungan sekitar 

rumah 

 Menjelaskan jenis-jenis pekerjaan 

yang menghasilkan barang 

 Menyebutkan jenis-jenis pekerjaan 

yang mengutamakan jasa dan 

 Membuat daftar pekerjaan orang tua 

kelas 3 

 

Dari indikator tersebut diharapkan 

siswa kelas IIImampu mengenal 

jenis-jenis pekerjaan. 

Namun pada kenyataannya 

tidak semua siswa dapat mencapai 

indikator tersebut. Berdasarkan hasil 

observasi yang dilakukan melalui 

pengamatan di SDN Manggis I 

kecamatan Ngancar kabupaten Kediri 

siswa kelas III berjumlah 29 siswa. 

Lebih dari 15 siswa atau 52% siswa 

belum mencapai indikator tersebut. 

Untuk mengatasi masalah di atas 

terdapat beberapa model pembelajaran 

dalam Ilmu Pengetahuan Sosial, salah 

satunya adalah memberikan alternatif 

pembelajaran dengan menggunakan 

model MAKE - A MATCH. Model 

pembelajaran MAKE - A 

MATCHmerupakan salah satu jenis 

dari metode dalam pembelajaran 

kooperatif. Model ini adalah permainan 

mencari pasangan kartu yang 

merupakan jawaban atau pertanyaan 

materi tertentu dalam pembelajaran. 

II. METODE 

Model Pembelajaran MAKE A 

MATCH termasuk salah satu 

model pembelajaran kooperatif 

yang menitikberatkan pada 

gotong royong dan kerjasama 

kelompok. Model ini bisa 
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digunakan untuk semua mata 

pelajaran dan untuk semua 

tingkatan usia. 

Karakteristik model 

pembelajaran MAKE A MATCH 

adalah memiliki hubungan yang 

erat dengan karakteristik siswa 

yang gemar bermain. 

Pelaksanaan model ini harus 

didukung dengan keaktifan siswa 

untuk bergerak mencari pasangan 

dengan kartu yang sesuai dengan 

jawaban atu pertanyaan dalam 

kartu tersebut. Siswa yang 

pembelajaranya dengan model 

MAKE A MATCH aktif dalam 

mengikuti pembelajaran sehingga 

dapat mempunyai pengalamn 

belajar yang bermakna. 

a. Langkah - langkah Model 

Pembelajaran MAKE A 

MATCH 

Menurut Isjoni ( dalam 

Aris Shoimin 2016 : 98 ) 

langkah-langkah model 

pembelajaran MAKE A 

MATCH sebagai berikut. 

a) Guru menyiapkan 

beberapa kartu yang 

berisi beberapa konsep 

atau topik yang cocok 

untuk sesi review, 

sebaliknya satu bgian 

kartu soal dan bagian 

lainya kartu jawaban. 

b) Setiap siswa mendapat 

satu buah kartu. 

c) Tiap siswa memikirkan 

jawaban/soal dari kartu 

yang dipegang. 

d) Setiap siswa mencari 

pasangan yang 

mempunyai kartu yang 

cocok dengan kartunya 

( soal jawaban). 

e) Setiap siswa yang 

dapat mencocokkan 

kartunya sebelum batas 

waktu diberi poin. 

f) Setelah satu babak 

kartu dikocok lagi agar 

tiap siswa mendapat 

kartu yang berbeda 

dari sebelumnya. 

Demikian seterusnya. 

g) Kesimpulan / penutup. 

 

c. Kelebihan dan Kelemahan 

Model Pembelajaran MAKE 

A MATCH 

Menurut Lorna Curran ( 

dalam Imas Kurniasih dan 

Berlin Sani 2016 : 55 ) Setiap 

model pembelajaran memiliki 

kelebihan dan kelemahan. 

Demikian halnya dengan model 
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pembelajaran kooperatif tipe 

MAKE A MATCH.. 

1) Kelebihanmodel pembelajarn 

kooperatif tipe MAKE A 

MATCH antara lain : 

a) mampu 

menciptakan 

suasana belajar 

aktif dan 

menyenangkan 

b) materi 

pembelajaran yang 

disampaikan lebih 

menarik perhatian 

siswa 

c) mampu 

meningkatkan 

hasil belajar siswa 

mencapai taraf 

ketuntasan belajar 

secara klasikal 

d) suasana 

kegembiraan akan 

tumbuh dalam 

proses 

pembelajaran 

e) kerjasama antar 

sesama siswa 

terwujud dengan 

dinamis 

f) kunculnya 

dinamika gotong 

royong yang 

merata di seluruh 

siswa 

 

2. Kelemahan model 

pembelajarn kooperatif tipe 

MAKE A MATCH antara 

lain : 

a) sangat 

memerlukan 

bimbingan dari 

guru untuk 

melakukan 

kegiatan 

b) waktu yang 

tersedia perlu 

dibatasi karena 

besar 

kemungkinan 

siswa bisa banyak 

bermain-main 

dalam proses 

pembelajaran 

c) guru perlu 

persiapan bahan 

dan alat yang 

memadai 

d) pada kelas dengan 

murid yang 

banyak, jika 

kurang bijaksana 

maka yang muncul 

adalah suasana 

seperti pasar 
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dengan keramaian 

yang tidak 

terkendali 

e) bisa mengganggu 

ketenangan kelas 

 

Model PTK yang digunakan adalah model 

PTK menurut Kemis dan MC. Taggart. 

Tahapan prosedur penelitianya dapat 

digambarkan sebagai berikut. 

 lain 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian tindakan dilakukan sebanyak 

2 siklus, setiap siklus terdiri atas 4 tahap 

yaitu sebagai berikut. 

1. Perencanaan, dalam tahapan ini 

menjelaskan tentang apa, mengapa, 

bagaimana, dimana, oleh siapa, dan 

bagaimana tindakan tersebut 

dilakukan. Langkah yang dilakukan 

diantaranya adalah: 

a. Mengidentifikasi masalah dan 

analisis pembelajaran; 

b. Membuat perangkat 

pembelajaran (RPP), media 

pembelajaran dan instrumen 

penilaian. 

2. Pelaksanaan, pelaksanaan yang 

merupakan implementasi  isi 

rancangan, yang direalisasikan ke 

dalam bentuk kegiatan belajar di 

dalam kelas antara guru dengan 

siswa; 

3. Observasi, kegiatan ini berlangsung 

bersamaan dengan pelaksanaan 

tindakan. Pada tahap inilah data 

pelaksanaan tindakan dan rencana 

yang telah dibuat dikumpulkan. 

Dalam pelaksanaan observasi 

peneliti dibantu oleh pengamat dari 

luar sehingga PTK bersifat 

kolaboratif. 

4. Refleksi, merupakan tahapan untuk 

memproses data yang didapat saat 

melakukan pengamatan. Dalam 

proses refleksi, segala pengalaman, 

pengetahuan, dan teori instruksional 

yang dikuasai dan relevan dengan 

tindakan kelas yang dilaksanakan 

sebelumnya akan menjadi 

pertimbangan dan perbandingan 

sehingga dapat ditarik suatu 

kesimpulan yang valid. 

Dalam penelitiian tindakan kelas ini 

dilakukan dengan dua siklus yang 
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berulang hingga ketuntasan yang 

diharapkan tercapai. 

 

1. Rancangan Kegiatan 

a. Persiapan awal kelas III yang 

akan diteliti, meliputi: sarana dan 

sumber acuan yang akan 

digunakan, pendekatan/ metode, 

hasil belajar. 

Berdasarkan hasil observasi ini 

akan dianalisis perencanaan 

tindakan untuk mengatasi masalah 

yang ada. 

b. Penyusunan perangkat 

pembelajaran. 

Berupa : 

1. Silabus; 

2. Rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) sesuai 

langkah-langkah model 

pembelajaran MAKE A 

MATCH 

3. Bahan ajar materi kalimat 

utama 

4. Lembar kerja siswa (LKS) 

5. Lembar observasi keaktifan 

siswa 

6. Rubrik penilaian hasil tes 

formatif dan observasi 

keaktifan siswa 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

 Hasil belajar siswa pada 

pertemuan I siklus II diperoleh 

berdasarkan skor yang diperoleh siswa 

dari mengerjakan LKS individu dan tes 

evaluasi individu. Hasil belajar siswa 

pada pertemuan 1 siklus II dilampirkan. 

Dalam lampiran tersebut 

memberikan informasi bahwa nilai 

hasil belajar siswa pada siklus II 

pertemuan I terdapat 8 variasi nilai 

yang diperoleh masing-masing siswa 

yaitu 1 siswa memperoleh nilai 50,  1 

siswa memperoleh nilai 60, 1 siswa 

memperoleh nilai 70, 9 siswa 

memperoleh nilai 80, 13 siswa 

memperoleh nilai 85, 2 siswa 

memperoleh nilai 90, 1 siswa 

memperoleh nilai 95, 1 siswa 

memperoleh nilai 100. Variasi nilai 

dari masing-masing siswa 

menunjukkan bahwa hampir semua 

siswa mencapai nilai KKM IPS. Rata-

rata nilai yang diperoleh lebih dari 

KKM, meskipun masih ada 3 anak 

yang belum memenuhi kriteria 

ketuntasan. Hasil tes akhir pada 

pertemuan 1 siklus II sudah 

menunjukkan peningkatan  jika 

dibandingkan dengan hasil tes akhir 

pada siklus I.  

Dari penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa : 
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1. Model pembelajaran MAKE A 

MATCH dalam mengenal jenis-jenis 

pekerjaan memperoleh hasil belajar 

siswa dengan rata-rata 73,75 pada 

siklus I  dan 85,13 pada siklus II. 

2. Ada peningkatan hasil belajar siswa 

yaitu pada siklus I ketuntasan klasikal 

mencapai 43,11% dan meningkat 

menjadi 88,8 % pada siklus II. 
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